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ABSTRAK 

 
Muhammad Bagas Giri Seno Adjie, Pengaruh Implementasi Internasional 

Ship and Port Facility Security Code Terhadap Tingkat Keamanan Operasional di 
Terminal Khusus Semen Indonesia Group. Dibimbing oleh Trisnowati Rahayu, dan 
Henna Nurdiansari. 

ISPS CODE adalah hukum internasional yang memberikan keamanan kapal 
dan fasilitas pelabuhan. ada kemungkinan terjadinya ancaman bahaya pada fasilitas 
pelabuhan dan kapal yang membuat meningkatnya security level pada Tersus 
Semen Indonesia Group interpretasi masing ISPS Code menjadi berbeda-beda di 
berbagai daerah berdasarkan kemampuan mereka di bidang-bidang yang tergolong 
faktor internal yaitu kualitas sumber daya manusia dan minimnya kelengkapan 
fasilitas serta peralatan di kapal dan pelabuhan.Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
Untuk mengetahui pengaruh implementasi penerapan ISPS Code terhadap tingkat 
keamanan operasional di Terminal Khusus Semen Indonesia Group.Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
pada KSOP Kelas III Tanjung Pakis pada wilayah kerja Djenu khususnya Terminal 
Khusus Semen Indonesia Group dalam jangka waktu selama 1,5 tahun.	populasi 
yang ditetapkan adalah pegawai KSOP Kelas III Tanjung Pakis Wilayah kerja 
Djenu dan Pekerja pada Terminal Khusus Semen Indonesia Group dengan sampel 
yang di tentukan sejumlah 50 orang. Sumber data menggunakan data primer dan 
sekunder dengan teknik pengumpulan data yaitu kuisioner, observasi dan studi 
pustaka dengan Teknik analisis data yaitu Uji Regresi Linier Sederhana. Hasil 
penelitian ini untuk variabel Pengaruh ISPS CODE Terhadap Tingkat keamanan 
operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan besar pengaruhnya 
45%. Adapun identifikasi bahaya dengan resiko yang paling tinggi yaitu kebakaran 
di area pelabuhan dengan L (Likelihood) 3,C (Consequences) 4 dengan Risk Rating 
ekstrim. 

Kata Kunci: ISPS CODE, keamanan 
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ABSTRACT 
 
Muhammad Bagas Giri Seno Adjie, The Influence of the Implementation of 

the International Ship and Port Facility Security Code on the Level of Operational 
Security at the Semen Indonesia Group Special Terminal. Supervised by Trisnowati 
Rahayu, and Henna Nurdiansari.  
 

ISPS CODE is an international law that provides security for ships and port 
facilities. there is the possibility of a threat of danger to port facilities and ships 
which will increase the security level at the Special Semen Indonesia Group, the 
interpretation of each ISPS Code is different in various regions based on their 
capabilities in areas that are classified as internal factors, namely the quality of 
human resources and the lack of completeness of facilities. as well as equipment on 
ships and ports. This research aims to determine the effect of the implementation of 
the ISPS Code on the level of operational security at the Semen Indonesia Group 
Special Terminal. The type of research used in this research is quantitative. This 
research was conducted at KSOP Class III Tanjung Pakis in the Djenu work area, 
especially the Semen Indonesia Group Special Terminal for a period of 1.5 years. 
The determined population is KSOP Class III Tanjung Pakis employees in the 
Djenu work area and workers at the Semen Indonesia Group Special Terminal with 
a specified sample of 50 people. Data sources use primary and secondary data with 
data collection techniques, namely questionnaires, observation and literature 
study. With The data analysis technique is the Simple Linear Regression Test  
 The results of this research for the variable Influence of ISPS CODE on the level 
of operational security have a positive and significant influence with a magnitude 
of 45%. As for the identification of hazards with the highest risk, namely fires in the 
port area Likelihood 3, Consequences 4 with extreme Risk Rating.  
 
Keywords: ISPS CODE, security 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Pelabuhan sebagai salah satu bentuk infrastruktur dan elemen 

keamanan maritim memiliki arti penting guna mendukung pelayaran 

kapal di Indonesia. Kegiatan perdagangan sejak dulu sampai saat ini 

masih tergantung pada angkutan laut. Oleh karena itu, pelabuhan 

merupakan sarana penting dalam kegiatan perekonomian, baik 

pengiriman barang ekspor maupun impor. Pelabuhan juga digunakan 

sebagai sarana transportasi manusia dari satu tempat ke tempat lain. e 

(Fride dkk., 2016). 

Transportasi laut rentan terhadap berbagai gangguan seperti bencana 

alam, perubahan iklim, kecelakaan kapal, kebakaran, pembajakan, 

pemberontakan, serangan teroris, dan beberapa insiden lainnya. 

Sebaliknya, jika transportasi laut dianggap sebagai bagian dari jaringan 

pasokan, beberapa komponen lain yang sebenarnya bukan merupakan 

risiko dapat dianggap sebagai ancaman bagi transportasi laut. 

Berdasarkan serangan teroris penerbangan yang menghancurkan menara 

kembar di World Trade Center (WTC) pada tanggal 9 september 2001, 

masalah keamanan menjadi perhatian global. Meskipun gangguan 

keamanan bukan hal baru, langkah- langkah peningkatan keamanan 

sebagian besar dimulai setelah serangan teroris tersebut (Ilmiah & 

Maritim, 2022). 
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Peningkatan keamanan dibidang maritim juga ditingkatkan 

mengingat semakin tingginya ancaman yang muncul. Negara- negara 

anggota International Maritime Organization (IMO) dalam menghadapi 

masalah ini, mengadakan konferensi pada tanggal 9 s/d 13 Desember 

2002 di London dan menghasilkan sebuah amandemen pada konvensi 

internasional mengenai keselamatan jiwa di laut atau Safety Of Life At 

Sea (SOLAS) 1974(Konvensi Organisasi Maritim Internasional, t.t.). 

Amandemen ini dilakukan pada Bab V tentang Keselamatan Pelayaran 

(Safety Of Navigation) dan penambahan pada Bab XI menjadi Bab XI-1 

tentang langkah- langkah khusus peningkatan keselamatan pelayaran 

(Special Measures To Enhance Maritime Safety) dan Bab XII-2 tentang 

langkah- langkah khusus peningkatan keamanan maritim atau disebut 

juga International Ship And Port Facility SecuritySecurity (ISPS) Code 

(Fride dkk., 2016). 

Pendekatan manajemen risiko digunakan dalam penerapan aturan 

ISPS Code. Hal ini bertujuan untuk memberikan jaminan keamanan 

kapal, fasilitas pelabuhan, dan memutuskan langkah-langkah keamanan 

yang tepat. Jaminan keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan memerlukan 

ketentuan mengenai pengamanan kapal (ship security) yaitu tindakan di 

atas kapal yang dibentuk untuk melindungi kapal, gudang perbekalan 

kapal, peralatan angkut muatan, muatan, dan orang dari berbagai risiko 

gangguan keamanan. Sedangkan, pada pelabuhan terdapat Pengamanan 

fasilitas pelabuhan (port facility security) yaitu tindakan yang dibentuk 

untuk melindungi infrastruktur pelabuhan, gudang perbekalan di dalam 
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fasilitas pelabuhan, kapal, peralatan angkut muatan, muatan, dan orang-

orang dari berbagai risiko gangguan keamanan(Herdiyanto et al., 2020). 

ISPS Code harus diterapkan di semua pelabuhan dan kapal yang sudah 

comply.Banyak kasus keamanan kapal karena orang tidak tahu tentang 

keamanan bom, teroris, penyelundupan narkoba, imigran ilegal, 

penumpang gelap, dan pencurian. Dalam situasi di mana sumber daya 

manusia kurang memahami tindakan apa yang harus dilakukan untuk 

menghindari bahaya tersebut(Taequi dkk., 2020), Implementasi ISPS 

Code Pelabuhan ini diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor KM 3 Tahun 2004 tentang penunjukan Dirjen Perhubungan Laut 

sebagai Desaignated Authority pelaksanaan pengamanan kapal dan 

fasilitas pelabuhan (ISPS Code). Direktur Kesatuan Penjagaan Laut dan 

Pantai (KPLP) dan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla) 

juga menyampaikan bahwa pada tahun 2016 dilaksanakan kaji ulang 

tentang penerapan ISPS Code tentang 5 (lima) hal penting yang perlu 

diperhatikan untuk menjalin hubungan kerja sama Internasional. Selain 

itu, ISPS Code juga digunakan sebagai hukum internasional. Hal ini yang 

membuat IMO tidak dapat memberikan hukuman apabila terdapat negara 

anggotanya yang berbuat kesalahan, karena berkaitan dengan 

permasalahan kedaulatan organisasi internasional atas negara tersebut 

(Herdiyanto dkk., 2020) 

Sedangkan dalam ISPS Code itu sendiri terdapat 3 tingkat keamanan 

yang berlaku yaitu Tingkat risiko rendah(Level 1), risiko sedang(Level 

2), dan risiko tinggi (Level 3). 
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1. Pada tingkat keamanan laut 1, diperlukan perlindungan minimum 

dari langkah keamanan yang tepat, 

2. Pada tingkat keamanan laut 2, adalah dilakukan tambahan 

perlindungan dari langkah keamanan yang tepat dengan tetap 

berkomunikasi untuk jangka waktu tertentu sebagai hasil dari 

peningkatan resiko dari peristiwa keamanan 

3. Pada keamanan tingkat 3, diperlukan perlindungan tambahan dari 

langkah keamanan yang tepat dengan tetap berkomunikasi untuk 

jangka waktu tertentu sebagai akibat dari peningkatan resiko dari 

peristiwa keamanan(Ilmiah & Maritim, 2022). 

Dengan masih adanya kapal nelayan yang berlalu lalang di area 

pelabuhan yang mana tidak sesuai dengan yang tertera pada PM 134 

BAB VII Pasal 16.Tidak menutup kemungkinan akan terjadinya ancaman 

bahaya pada fasilitas pelabuhan dan kapal yang membuat meningkatnya 

sercurity level pada Tersus Semen Indonesia Group.Penerapan ISPS 

Code berupa pelaksanaan prosedur pengamanan fasilitas pelabuhan 

berdampak pada meningkatnya kepercayaan dunia internasional akan 

peningkatan jumlah kunjungan kapal, mengurangi biaya logistik, 

mengurangi premi asuransi terhadap pelayanan beresiko, dan menarik 

minat investasi di pelabuhan(Ilmiah & Maritim, 2022). 

Beberapa hal yang telah dijelaskan ini menyebabkan interpretasi 

masing ISPS Code menjadi berbeda-beda di berbagai daerah berdasarkan 

kemampuan mereka di bidang-bidang yang tergolong faktor internal 

yaitu kualitas sumber daya manusia dan minimnya kelengkapan fasilitas 
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serta peralatan di kapal dan pelabuhan.Sehingga, perlu dilakukan 

penelitian mengenai  

“PENGARUH IMPLEMENTASI  INTERNASIONAL SHIP AND 

PORT FACILITY SECURITY CODE TERHADAP TINGKAT 

KEAMANAN OPERASIONAL DI TERMINAL KHUSUS SEMEN 

INDONESIA GROUP”. 

B. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana pengaruh implementasi ISPS Code terhadap tingkat 

keamanan operasional di Terminal Khusus Semen Indonesia Group? 

2. Faktor apa yang berpengaruh terhadap keamanan di Terminal Khusus 

Semen Indonesia Group? 

3. Bagaimana gambaran identifikasi risiko keamanan di Terminal 

Khusus Semen Indonesia Group? 

 
C. Batasan Masalah 

 
Penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang akan diangkat 

agar penulis dapat berfokus dan menghasilkan keluaran yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, batasan masalah pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berhubungan dengan pokok masalah yang dihadapi dan dibahas 

sangat luas, maka pengkajian masalah yang dibahas hanya sebatas 

mengenai penerapan ISPS Code di Terminal Khusus Semen 

Indoesia Group 
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2. Masalah yang dihadapi dalam proses pelaksanaan ISPS Code dan 
 

3. Upaya yang harus dilakukan terhadap peningkatan penerapan ISPS 

Code      di Terminal Khusus Semen Indoesia Group. 

Pembatasan masalah ini dibuat untuk mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian, pencarian data-data dan pengumpulan informasi 

yang sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan penulis. Dalam hal ini 

penulis menjadikan Terminal Khusus Semen Indonesia Group sebagai 

objek penelitian. 

D. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh implementasi penerapan ISPS Code 

terhadap tingkat keamanan operasional di Terminal Khusus Semen 

Indonesia Group 

2. Untuk mengetahui Upaya apa yang diperlukan dalam meningkatkan 

penerapan International Ship And Port Facility Security Code di 

Terminal Khusus Semen Indonesia Group 

3. Untuk mengetahui gambaran identifikasi risiko keamanan di Terminal 

Khusus Semen Indonesia Group 

E. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Manfaat secara ilmiah yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi pembaca terkait dengan 

pengaruh implementasi Internasional Ship and Port Facility Sercurity 

Code (ISPS Code) Terhadap Tingkat Keamanan Operasional Di 

Terminal Khusus Semen Indonesia Group. 
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a. Sebagai bahan tambahan untuk melengkapi buku-buku perpustakaan 

Politeknik Pelayaran Surabaya yang dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan,acuan,dan referensi 

2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Tersus Semen Indonesia Group,hasil penelitian ini di 

maksudkan sebagai dasar untuk mengidentifikasi risiko sekaligus 

menganalisa risiko yang mungkin terjadi jika masih adanya 

pelanggaran terkait implementasi ISPS Code 

b. Untuk meningkatkan wawasan pembaca tentang pengaruh 

implementasi Internasional Ship and Port Facility Sercurity Code 

(ISPS Code) Terhadap Tingkat Keamanan Operasional Di Terminal 

Khusus Semen Indonesia Group. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Review Penelitian Sebelumnya 

 
Dalam pernerlitian ini, pernurlis merngambil berberrapa rerferrernsi dari 

berberrapa pernerlitian yang terlah dilakurkan serberlurmnya serbagai bahan 

perrbandingan. Rervierw pernerlitian serberlurmnya disajikan dalam bernturk 

tabler serbagai berrikurt : 

           Taberl 2.1 Rervierw Pernerlitian Terrdahurlur 

No Nama Peneliti 
dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Pranyoto, Kurndori 
(2022) 

Optimalisasi 
pernerrapanISPS  CODEr 
berrdasarkan tingkat 
keramanan dalam 
mernurnjang keramanan 
kapal dan perlaburhan 

Hasil pernerlitian terrserburt 
mernurnjurkkan bahwa koder ISPS 
pada dasarnya digurnakan urnturk 
mermastikan bahwa keramanan 
kapal dan fasilitas perlaburhan 
serlalur ada, baik di atas kapal 
maurpurn di antarmurka kapal- 
perlaburhan. Karerna inti dari koder 
ini didasarkan pada kergiatan 
manajermern risiko, pernilaian 
risiko terrurs mernerrurs harurs 
dilakurkan sercara berrkala urnturk 
mermastikan keramanan 
transportasi laurt. 
 

2 Fitri Kernsiwi, 
Atria Maharani, 
Riyanto (2022) 

Implermerntasi ISPS 
Coder Terrkait Derngan 
Perlaksanaan Drill dan 
Erxerrciser di Perlaburhan 
Tanjurng         Ermas 

Hasil dari pernerlitian ini adalah 
cara urnturk merncergah gangguran 
keramanan di Perlaburhan Tanjurng 
Ermas, Sermarang, yaitur derngan 
mernerrapkan drill dan erxcerrsier 
satur kali dalam waktur paling 
lama 18 burlan, mernurrurt analisis 
data dan diskursi yang dilakurkan. 
Dalam hal perlaksanaan drill dan 
latihan di Perlaburhan Tanjurng 
Ermas, Sermarang, ISPS Coder 
terlah diterrapkan derngan bernar 
dan sersurai derngan perrsyaratan 
yang ada. Serlain itur,karerna drill 
dan latihan terrserburt dilakurkan 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

dalam skernario yang mermiliki 
poternsi kerjadian tinggi dan diikurti 
olerh banyak pihak yang 
berrtanggurng jawab atas 
keramanan Perlaburhan. Serdangkan 
pernerlitian ini mermbahas terntang 
implermerntasi   ISPS   Coder   
pada   Terrsurs   SIG   dan 
bagaimana pernanganan jika ada 
perlanggaran terrkait implermerntasi 
ISPS Coder di perlaburhan. 
 

3 Alifandi 
Bagasdianto, 
Minto Basurki 
(2022) 

Sturdy Pernerrapan 
Interrnasional Port and 
Port Facility Serrcurrity 
(ISPS) Coder pada 
Perlaburhan Terlurk 
Lamong Berrbasis 
Serrcurrity Risk 
Asserssmernt 

Hasil dari pernerlitian ini adalah 
mernganalis risiko berrdasarkan 
kerternturan hurkurm ISPS Coder 
yang berrlakur di Indonersia dan 
mermburat tindakan perncergahan 
risiko- risiko yang murngkin 
terrjadi pada pernerrapan ISPS coder 
di perlaburhan Terlurk Lamong. 
Mertoder dibagi mernjadi 2 yaitur: 
1) merngiderntifikasi risiko 
serkaligurs mernganalisa risiko 
yang murngkin terrjadi. 2) 
mernyursurn tindakan perncergahan 
berrdasarkan analisa risiko. Hasil 
dari pernerlitian ini, didapatkan 
serbanyak 10 kerjadian risiko (Risk 
Ervernt) dan 10 permicur risiko (Risk 
Agernt) pada pernerrapan ISPS 
Coder di Perlaburhan Terlurk 
Lamong. Serlanjurtnya dilakurkan 
perrhiturngan perrangkingan 
mernggurnakan nilai Agrergater 
Risk Poterntial urnturk mernernturkan 
proritas tindakan-tindakan 
perncergahan risiko yang murngkin 
terrjadi pada pernerrapan ISPS 
Coder di Perlaburhan Terlurk 
Lamong. Hasil iderntifikasi 
tindakan perncergahan (prerverntiver 
action) pada permicur risiko (risk 
agernt) diatas dikertahuri 10 
tindakan tindakan perncergahan 
(prerverntiver action) pada 10 
permicur risiko (risk agernt) 
berrdasarkan perringkat pada 
perrhiturngan nilai Agrergater Risk 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Poternsial (ARP) diatas. Serterlah 
dikertahuri tindakan-tindakan 
perncergahan risiko yang murngkin 
terrjadi berrdasarkan permicur risiko 
(Risk Agernt) pada pernerrapan ISPS 
Coder di Perlaburhan Terlurk 
Lamong serhingga dapat 
mermberrikan manfaat terntang 
tindakan perncergahan kerpada 
Ship Sercurrity Officerr (SSO) 
maurpurn kerpada Port Facility 
Sercurrity Assersmernt 
(PFSA) jika berberrapa risiko-
risiko terrserburt terrjadi. 
 

4. Agosto Taerquri, 
Minto Basurki 
(2020) 

Sturdi Implermerntasi 
ISPS Coder pada 
Perlaburhan Dili Timor-
Lerster 

Hasil analisis di dapatkan bahwa 
langkah-langkah perrlindurngan 
keramanan dan kerserlamatan 
fasilitas di perlaburhan Dili Timor-
Lerster masih minimurm yang harurs 
di tingkatkan derngan 
mernggurnakan kartur perngernal 
berrurpa Id card dan prosers kerlurar 
masurk sersurai proserdurr di 
perlaburhan Dili Timor-Lerster. 
Sermakin ramainya di perlaburhan 
Dili Timor-Lerster maka harurs di 
tambahkan derngan pos-pos 
pernjaga keramanan. 
 

5. Niko Herrdiyanto, 
Siswo Hadi S., 
Panji Surwarno 
(2020) 

Implermerntasi 
Interrnasional Port 
and Port Facility 
Serrcurrity Coder di  
Perlaburhan Pernurmpang 
Tanjurng Perrak 
Surrabaya 

Saat ini ini implermerntasi ISPS 
Coder di perlaburhan pernurmpang 
tanjurng perrak berlurm sersurai 
derngan standar yang ada, 
Misalnya, pernjagaan perlaburhan 
mernermurkan bahwa perlayaran 
domerstik yang terrdiri dari 
berrbagai jernis dan urkurran kapal, 
terrmasurk kapal layar motor 
(PLM), kapal perrintis, kapal 
niaga bersar, dan perlaburhan 
nursantara yang disinggahi, berlurm 
mernggurnakan sisterm amanjermern 
keramanan kapal 
 

Surmberr:(Bagasdianto dkk., 2022), (Herrdiyanto dkk., 2020), (Ilmiah & Maritim, 2022), 
 (Kernsiwi dkk., 2022), (Taerquri dkk., 2020
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B. Landasan Teori 
 

1. Pengertian Implementasi 
 

Kata Implermerntasi berrasal dari Bahasa Inggris "implermerntation", 

yang berrarti "merngimplermerntasikan". Pernyerdiaan cara urnturk merlakurkan 

sersuratur yang berrdampak pada sersuratur diserburt implermerntasi. Urndang-

urndang, perraturran, kerpurtursan perradilan, dan kerbijakan yang diburat olerh 

lermbaga permerrintah dalam kerhidurpan nasional dapat mernjadi contoh 

tindakan yang dilakurkan urnturk mernimburlkan dampak ataur konserkurernsi. 

Serlain Werbsterr di atas, Van Merterr dan Van Horn dalam Wahab (2004:65) 

mernjerlaskan bahwa implermerntasi adalah tindakan yang dilakurkan olerh 

individur, perjabat, ataur kerlompok permerrintah ataur swasta urnturk merncapai 

turjuran yang terlah ditertapkan dalam kerpurtursan kerbijakan (Yurni Lerstari 

dkk., 2020). 

2. Pengertian International Ship And Facility Security Code ( ISPS) 
 

a. Perngerrtian ISPS Coder 
 

ISPS adalah koder keramanan kapal dan perlaburhan yang harurs 

diterrapkan di sertiap kapal dan perlaburhan urnturk merncergah ancaman 

keramanan kapal. Banyak kasurs keramanan kapal karerna orang tidak tahur 

terntang keramanan bom, terroris, pernyerlurndurpan narkoba, imigran ilergal, 

pernurmpang gerlap, dan perncurrian. Kasurs ini mernurnjurkkan bahwa SDM 

kurrang disiplin dalam mermaturhi kondisi yang diharurskan, yang dapat 

mernermpatkan keramanan kapal dalam ancaman, baik saat kapal berrada 

di perlaburhan maurpurn serdang berrlayar (Taerquri ert al., 2020). ISPS Coder 
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sangat pernting urnturk aktivitas perlayaran karerna mernurnjurkkan erksisternsi 

nergara yang perdurli terrhadap kerserlamatan maritim global. Serbagian 

bersar nergara maritim merngadopsi perraturran ini urnturk merningkatkan 

keramanan kapal dan bahkan kadang- kadang diterrapkan ker perrairan 

samurderra. ISPS Coder diadopsi serbagai salah satur bagian dari Bab XI-2 

SOLAS dan berberrapa amandermern yang diserturjuri olerh Interrnational 

Maritimer Organization (IMO). 

IMO (Interrnasional Maritimer Organization) didirikan olerh 

Perrserrikatan Bangsa-Bangsa pada tahurn 1948, IMO serndiri adalah 

organisasi maritim interrnasional derngan kantor pursat di London, 

Inggris. Turjurannya adalah urnturk mermastikan kerserlamatan transportasi 

interrnasional merlaluri kerrja sama antar permerrintah dan indurstri 

perlayaran. Serbagai anggota Perrserrikatan Bangsa-Bangsa, Indonersia, 

diwakili olerh Permerrintah Rerpurblik Indonersia, terlah mernandatangani 

komiter fasilitasi dan amandermern terrhadap Konvernsi Organisasi 

Maritim Interrnasional pada sidang IMO ker-17 dan ker-18 di London, 

Inggris. Serlain itur, merrerka sercara langsurng merngadopsi perraturran ISPS 

Coder di sermura perlaburhan di nergara ini. Perrmernhurb No 134 Tahurn 2016 

terntang manajermern kapal dan fasilitas perlaburhan, serrta Urndang-

Urndang Nomor 17 Tahurn 2008 pasal 170 ayat (5) terntang perlayaran, 

mernurnjurkkan hal ini. Kerdura urndang-urndang ini diburat urnturk mernjamin 

keramanan dan kerserlamatan kapal yang berroperrasi di wilayah laurt 

Indonersia ini (Kernsiwi dkk., 2022). 
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Karerna sermbilan purlurh perrsern perrdagangan di durnia dilakurkan di 

atas laurt, keramanan laurt, kapal, perlaburhan, dan fasilitasnya pasti akan 

sangat berrdampak pada perrdagangan interrnasional dan erkonomi durnia. 

Akibatnya, urnturk mermastikan bahwa pihak-pihak yang rerlervan aman, 

sangat pernting urnturk mernerrapkan Koder Keramanan Perlaburhan dan 

Fasilitas Interrnasional (ISPS) di wilayah perlaburhan dan fasilitas lainnya 

di nergara ini. Aturran ISPS Coder terrdiri dari dura bagian. Bagian A 

mernjerlaskan perrsyaratan yang harurs dipernurhi, dan B mernjerlaskan 

bagaimana mernerrapkannya pada kapal dan fasilitas perlaburhan lainnya. 

Dalam pernerlitian ini, fokurs pernerlitian akan berrada pada bagaimana 

ISPS Coder yang ada diterrapkan di perlaburhan dan fasilitas perndurkurng 

lainnya (Kernsiwi dkk., 2022). 

Kerpurtursan Mernterri Perrhurburngan Nomor KM 3 Tahurn 2004 terntang 

pernurnjurkan Dirjern Perrhurburngan Laurt serbagai otoritas yang diturnjurk 

urnturk merlaksanakan perngamanan kapal dan fasilitas perlaburhan (ISPS 

Coder) merngaturr perlaksanaan ISPS Coder di perlaburhan. Mertoder 

manajermern risiko digurnakan saat aturran ISPS Coder diterrapkan. Ini 

dilakurkan urnturk mermastikan bahwa kapal dan fasilitas perlaburhan aman 

dan urnturk mernernturkan langkah-langkah keramanan yang terpat 

(Herrdiyanto dkk., 2020). 

Perngamanan fasilitas perlaburhan adalah tindakan yang 

dimaksurdkan urnturk merlindurngi kapal dan infrastrurkturr perlaburhan, 

orang, muratan, perralatan angkurt muratan, dan gurdang perrberkalan dari 

gangguran keramanan. Gangguran keramanan kapal dan fasilitas perlaburhan 
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terrmasurk spionaser, sabotaser, terrorismer, dan kerrursakan, kerhilangan ataur 

pernyerkapan olerh orang lain yang tidak berrwernang, dan masurknya 

barang currian (Frider dkk., 2016). Urnturk mernjamin kerserlamatan kapal 

dan fasilitas perlaburhan, diperrlurkan perraturran terrkait keramanan kapal 

(ship sercurrity), yang merncakurp langkah-langkah ataur tindakan di atas 

kapal yang diformurlasikan urnturk merlindurngi orang, muratan, 

perralatan angkurt muratan, gurdang perrberkalan kapal, ataur kapal itur 

serndiri dari risiko gangguran keramanan. Sermerntara itur, perngamanan 

fasilitas perlaburhan (port facility sercurrity) merncakurp tindakan yang 

didersain urnturk merlindurngi kapal dan infrastrurkturr perlaburhan, terrmasurk 

orang-orang, muratan, perralatan angkurt muratan, serrta gurdang 

perrberkalan di dalam fasilitas perlaburhan, dari ancaman gangguran 

keramanan. Gangguran keramanan yang dimaksurd merncakurp tindakan 

spionaser, sabotaser, terrorismer, kerrursakan, kerhilangan, ataur pernyerkapan 

olerh pihak yang tidak berrwernang, serrta masurknya barang currian dan 

perncurri, perncurrian, pernyerlurndurpan narkoba, barang-barang terrlarang, 

imigran gerlap, pernurmpang gerlap, permbajakan, dan perrompakan 

(Perningkatan Perlayanan Perlaburhan dkk., 2014). 

b. Jernis Ancaman yang ditertapkan ISPS Coder 
 

1) Perrursakan terrhadap fasilitas perlaburhan ataur kapal, misalnya  adanya 

bahan perlerdak, permbakaran, dan sabotaser. 

2) Permbajakan ataur perrampasan terrhadap kapal dan orang- orang di 

kapal. 

3) Perrursakan muratan, perralatan kapal yang pernting ataur sisterm-
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sisterm dalam kapal serrta bahan perrserdiaan kapal. 

4) Pernggurnaan aksers olerh orang-orang yang tidak berrwernang 

terrmasurk. 

5) adanya pernurmpang gerlap. 
 

6) Pernyerlurndurpan perrsernjataan. 

7) Pernggurnaan kapal urnturk perngangkurtan yang mermburat insidern 

keramanan dan insidern terrhadap perralatan keramanan. 

8) Pernggurnaan kapal serbagai sernjata ataur serbagai alat permburat 

kerrursakan ataur pernghancurran. 

9) Pernurturpan jalan-jalan ker perlaburhan, serrta pernurturpan alurr masurk 

perlaburhan. 

10) Serrangan sernjata nurklir dan kimia (Sagitar dkk., 2020). 
 

c. Pernilaian Keramanan Fasilitas Perlaburhan (PFSA) 
 

Pernilaian Keramanan Fasilitas Perlaburhan (Port Facility Sercurrity 

Asserssmernt) dilakurkan urnturk merngiderntifikasi 

kerlermahan/kerkurrangan yang murngkin terrjadi pada bagian 

perngamanan (Sercurrity) Fasilitas Perlaburhan dan kermurngkinan urnturk 

merngurrangi ataur mitigasi kerlermahan/kerkurrangan dimaksurd. 

Pernilaian Keramanan Fasilitas Perlaburhan harurs mermernurhi perrsyaratan 

yang ditertapkan olerh IMO serbagaimana yang diperrsyaratkan dalam 

ISPS Coder Part.A.15.Pernilaian keramanan Fasilitas Perlaburhan (PFSA) 

dapat dilaksanakan olerh Rercognizerd Sercurrity Organization (RSO) 

yang ditertapkan olerh Direrkturr Jernderral Perrhurburngan Laurt, derngan 

merngermbangkan merthodology yang dapat diperrtanggurngjawabkan 
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serrta merlakurkan pernilaian kritis terrhadap assert yang pernting sersurai 

derngan ISPS Coder Part B 15.7 dan merlakurkan pernilaian ancaman 

sersurai ISPS Coder Part B 15.11 (Serptian dkk., 2016). PFSA harurs 

mermurat hal-hal serbagai berrikurt: 

 
1) Iderntifikasi dan ervalurasi infrastrurkturr dan asert perntingnya urnturk 

dilindurngi. 

2) Iderntifikasi terntang ancaman-ancaman murngkin terrhadap asert dan 

infrastrurkturr kermurngkinan kermurncurlannya, dalam yang dan rangka 

mernertapkan dan mermprioritaskan tindakan keramanan. 

3) Iderntifikasi, permilihan dan prioritas tindakan balasan dan 

perrurbahan proserdurral dan tingkat erferktivitasnya dalam 

merngurrangi sifat murdah kerna serrangan. 

4) Iderntifikasi kerlermahan, terrmasurk faktor manursia di dalam 

infrastrurkturr, kerbijakan dan proserdurr. 

 
d. Perrerncanaan Keramanan Fasilitas Perlaburhan (PFSP) 

Rancangan Keramanan Fasilitas Perlaburhan (PFSP) ini 

dikermbangkan urnturk mermatikan perlaksanaan langkah-langkah yang 

dirancang dan dilaksanakan sersurai derngan SOLAS Bab XI-2 yang 

terrkait derngan Langkah-langkah Khursurs urnturk Merningkatkan 

Keramanan Maritim, Koder Keramanan Interrnasional urnturk Kapal dan 

fasilitas Perlaburhan (ISPS Coder) Bagian A dan B dan Sisterm 

Manajermern Perrursahaan atas Keramanan Kapal. Rancangan 

Keramanan Fasilitas Perlaburhan harurs mermurat pernjerlasan-pernjerlasan 
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serbagaimana dimaksurd dalam ISPS Coder Part. A.16 dan Part. B. 16 

serrta mernerrangkan surbstansi PFSP yang ada kaitan derngan turgas-

turgas keramanan sersurai ISPS Coder (Serptian dkk., 2016). PFSP harurs 

mermurat hal-hal serbagai berrikurt: 

1) Tindakan yang dirancang urnturk merncergah sernjata, urnsurr 

berrbahaya dan alat-alat yang dimaksurdkan urnturk digurnakan 

merlawan orang-orang, kapal ataur perlaburhan yang tidak 

diperrbolerhkan berrada diatas kapal. 

2) Tindakan yang dirancang urnturk merncergah aksers tidak rersmi ker 

fasilitas perlaburhan, ker kapal yang ditambatkan di fasilitas, dan ker 

arera fasilitas yang terrbatas. 

3) Proserdurr urnturk merrerspon ancaman keramanan ataur perlanggaran 

atas keramanan, terrmasurk kerternturan urnturk mermerlihara operrasi 

kritis fasilitas perlaburhan ataur hurburngan kapal/perlaburhan. 

4) Proserdurr urnturk merrerspon instrurksi keramanan apapurn yang 

murngkin disampaikan olerh nergara- nergara perserrta pada tingkat 

keramanan 3, didalam wilayah fasilitas perlaburhan terrserburt berrada. 

5) Proserdurr urnturk ervakurasi dalam hal ancaman keramanan ataur 

perlanggaran atas keramanan. 

6) Turgas perrsonil fasilitas perlaburhan yang diturnjurk berrtanggurng 

jawab masalah keramanan dan terntang perrsonil fasilitas lainnya 

pada asperk keramanan. 

7) Proserdurr urnturk hurburngan derngan aktivitas keramanan kapal; 

8) Proserdurr urnturk tinjauran urlang perriodik dari perrerncanaan dan 
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permbaharuran. 

9) Proserdurr urnturk merlaporkan insidern keramanan. 

10) Iderntifikasi perturgas keramanan fasilitas perlaburhan 

terrmasurk nomor yang dapat dihurburngi 24 jam. 

PFSP yang surdah ditertapkan olerh terrsurs Sermern Indonersia 

Grourp yang surdah siap derngan sisterm keramanan Fasilitas perlaburhan 

serbagaimana diperrsyaratkan dalam BAB XI-2 Konvernsi 

Interrnasional terntang kerserlamatan jiwa di laurt-1974 hasil 

amandermern burlan dersermberr Tahurn 2002 yang lerbih di kernal ISPS 

Coder(Serptian dkk., 2016),maka perrmasalahan yang mernjadi kerndala 

di Terrsurs Sermern Indonersia Grourp adalah masih adanya kapal yang 

berrlalur Lalang di arera perlaburhan yang bisa mernjadi ancaman bahaya 

yang akan datang. 

e. Perrwira Keramanan Fasilitas Perlaburhan 

1) Merlaksanakan perrmurlaan pernmjauran urlang keramanan yang 

merlipurti banyak hal terrhadap fasilitas perlaburhan, 

mermperrtimbangkan pernilaian keramanan fasilitas perlaburhan terrkait 

2) Mermastikan perngermbangan dan permerliharaan PFSP. 
 
3) Pernerrapan dan perlaksanaan PFSP. 
 
4) Perlaksanaan permerriksaan keramanan berrkala terrhadap fasilitas 

perlaburhan urnturk mermastikan tindakan keramanan yang terpat 

5) Mernganjurrkan dan mernggaburngkan sercara terpat, modifikasi 

terrhadap PFSP serhingga dapat mermperrbaiki kerkurrangan dan 

mermperrbaharuri rancangan serrta mermperrhiturngkan perrurbahan 
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yang terrkait terrhadap fasilitas perlaburhan. 

6) Merningkatkan kersadaran dan kerwaspadaan keramanan perrsonerl 

fasilitas perlaburhanMernjamin perlatihan yang curkurp bagi perturgas 

keramanan fasilitas  perlaburhan. 

7) Merlaporkan kerpada pihak yang berrwernang jika terrjadi ancaman 

keramanan dan merncatatnya. 

8) Koordinasi derngan CSO dan SSO urnturk pernerrapan PFSP dan 

Mermastikan perralatan keramanan dioperrasikan derngan baik, diurji, 

dikalibrasi dan diperlihara 

9) Koordinasi derngan institursi keramanan terrkait dan mermastikan 

bahwa perturgas keramanan fasilitas perlaburhan terlah mermiliki 

perngertahuran dan kerterrampilan yang standar.. 

f. Instrurmern ISPS Coder 

Taberl 2.1 Instrurmern ISPS Coder 

Variaberl Dimernsi Indikator Surmberr 

Implermernta
si ISPS 
Coder (X) 

Pergawai 1. Permahaman       
pergawai 
terrhadap aturran 
ISPS Coder 

2. Pada terknis 
lapangan urpaya 
pergawai dalam 
rangka perngawasan  
terrhadap ancaman 
keramanan 

3. Perran pergawai 
dalam mermberrikan 
solursi terrhadap 
masalah kemanan 

(Hidayah & 
Latifah, 
2018) 

     Surmberr : (Hidayah & Latifah, 2018) 
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3. Pengertian Tingkat Keamanan 

 
Keramanan adalah urpaya urnturk merlindurngi sertiap individur, kerlompok, 

lingkurngan, dan planert ini sercara kerserlurrurhan. Kerdura, pernting urnturk 

merngertahuri surmberr ancaman karerna ancaman dapat datang dari dalam maurpurn 

dari lurar nergara. Serlanjurtnya, ider kertiga adalah bahwa sturdi keramanan 

merncakurp bidang yang lerbih luras, serperrti erkonomi dan lingkurngan, burkan 

hanya bidang militerr (Zahroh & Azizah, n.d.). 

Tingkat keramanan berrdasarkan koder ISPS mernggambarkan ancaman 

keramanan terrhadap Nergara dan wilayah persisir, serrta kapal yang merngurnjurngi 

Nergara.Tingkat keramanan ditertapkan olerh otoritas kapal dan perlaburhan. 

Permerrintah lokal mernertapkan tingkat keramanan dan mermastikan kerpada 

otoritas kapal dan perlaburhan serberlurm kapal mermasurki ataur berrlaburh di 

perlaburhan. Sermura staf kapal dan derrmaga diberri turgas keramanan, yang 

diberdakan urnturk masing-masing sersurai derngan tingkat keramanan. Saat tingkat 

keramanan ditertapkan sersurai derngan koder ISPS, akan diturnjurkkan di kapal saat 

aksers masurk. 

Salah satur tanggurng jawab permerrintah (permerrintah kontrak) adalah 

mernertapkan tingkat keramanan. 

a. Pada kondisi keramanan lerverl 1 ataur normal, PFSO berrtanggurng jawab 

atas strurkturr organisasi keramanan perlaburhan. PFSO mermbantur staf dan 

perturgas keramanan perlaburhan, dan kadang- kadang dapat berkerrja sama 

derngan institursi terrkait. Pada lerverl 1 ini, PFSO dibantur olerh staf organik 

dan perturgas keramanan perlaburhan sersurai kerburturhan perlaburhan. PFSO 

merngkoordinir staf dan Perturgas Keramanan Perlaburhan (Port Sercurrity 
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Officerrs). Perturgas komurnikasi (Radio Operrator) perlaburhan mermbantur 

sisterm komurnikasi keramanan. Urnturk keramanan pada lerverl 1, durkurngan 

erksterrnal curkurp dilakurkan olerh perrsonerl keramanan yang ada dan tidak 

mermburturhkan banturan dari institursi keramanan permerrintah sertermpat. 

b. Sisterm komurnikasi keramanan perlaburhan dioperrasikan dan dibantur olerh 

perturgas komurnikasi dan radio operrator perlaburhan, yang dibantur olerh 

pihak erksterrnal. PSO dan PFSO merngkoordinir staf urnturk merlaksanakan 

turgas sersurai termpat dan kondisi pada lerverl 2. Merminta banturan institursi 

keramanan permerrintah yang lerbih tinggi serperrti Polri ataur TNI Angkatan 

Laurt lokal dapat digurnakan urnturk merndurkurng keramanan pada lerverl 2. 

c. Pada lerverl kertiga, Coordinator Komiter Keramanan Perlaburhan, yang 

dibantur olerh PFSO dan berberrapa staf keramanan, berrtanggurng jawab atas 

keramanan perlaburhan. Coordinator Komiter Keramanan Perlaburhan dan 

PFSO merngkoordinir staf urnturk merlaksanakan turgas sersurai termpat, serrta 

perturgas komurnikasi dan radio. Surmberr erksterrnal mermbantur sisterm komurnikasi 

keramanan. Merminta banturan institursi keramanan permerrintah yang lerbih tinggi 

dari lerverl 2 serperrti Polda sertermpat ataur Mabers Polri dan Komando Armada TNI 

Angkatan Laurt dapat digurnakan urnturk merndurkurng keramanan pada lerverl 3 

(Frider dkk., 2016). 

Mernurrurt PM 134 Tahurn 2016 Tingkat keramanan perlaburhan dibagi 

mernjadi 3 tingkatan yaitur: 

a. Tingkat keramanan 1 ataur serrcurrity lerverl 1 (satur) adalah tingkat 

dimana tindakan minimurm urnturk perrlindurngan keramanan harurs 

dilaksanakan terrurs mernerrurs. 

b. Tingkat keramanan 2 (dura) ataur sercurrity lerverl 2 (dura) adalah tingkat di 
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mana perrlindurngan keramanan waktur terrterntur serbagai ancaman 

keramanan. 

c. Tingkat keramanan 3 (tiga) ataur sercurrity lerverl 3 (tiga) adalah tingkat 

perrlindurngan keramanan sercara khursurs yang ditertapkan dalam jangka 

waktur terrbatas saat terrjadi ancaman keramanan. 

Taberl 2.3 Instrurmern Tingkat Keramanan 

Variabel Dimensi Indikator Sumber 
Tingkat 
Keramanan 
(Y) 

Keramanan 
Perlaburhan 

1. Komponern keramanan 
perlaburhan dalam 
kondisi baik/tidak rursak 

2. Perkerrja mernggurnakan 
kerlerngkapan iderntitas 
diri 

3. Perlaburhan mermberrikan 
informasi terntang 
serrcurrity lerverl di 
perlaburhan 

(Oktaviani 
Widyaningrurm 
dkk., 2023) 

          Surmberr:(Oktaviani Widyaningrurm dkk., 2023) 
 

4. Terminal Khusus Semen Indonesia Group 
 

Terrminal khursurs merrurpakan terrminal yang lertaknya di lurar Daerrah 

Lingkurngan Kerrja (DLKr) dan Daerrah Lingkurngan Kerperntingan (DLKp) 

perlaburhan yang merrurpakan bagian perlaburhan terrderkat gurna merlayani 

kerperntingan serndiri sersurai ursaha pokoknya. (UrUr RI No 17 Tahurn 2008, pasal 

1).Perngerlolaan terrsurs dilakurkan permerrintah provinsi, permerrintah 

kaburpatern/kota, ataur Badan Ursaha Perlaburhan (BUrP) serbagai perngerlola 

terrminal khursurs (Pasal 9A PM 73, 2014) (Surpartini ert al., 2020). 

Terrminal khursurs PT. Sermern Indonersia merrurpakan terrminal khursurs 

milik PT. Sermern Indonersia Grourp (SIG) yang merlayani kapal domerstik 

maurpurn kapal lurar nergerri, terrminal khursurs ini dibangurn urnturk mermernurhi 
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kerburturhan pasar lurar nergerri dalam hal erkspor sermern dan clinkerr serhingga 

permbangurnan perlaburhan diturjurkan urnturk mermperrlancar prosers distribursi hasil 

produrksi PT. Sermern Indonersia (Perrserro). 

Gambar 2.1 Lertak Terrsurs SIG 

 

 

        Surmberr : Dokurmerntasi Pernerliti 

Terrminal Khursurs PT. Sermern Indonersia mermiliki berberrapa fasilitas 

pokok maurpurn fasilitras pernurnjang. Adapurn fasilitas yang ada di Terrminal 

Khursurs PT. Sermern Indonersia merlipurti: 

a) Fasilitas Pokok 
 
1) Derrmaga Perlaburhan 

 
2) Alurr Perlayaran 

 
3) Pernahan Gerlombang (Brerakwaterr) 

 
4) Kolam Perlaburhan 

 
5) Jalan aksers masurk ker jertty 

 
b) Mooring BuroyFasilitas Pernurnjang 

 
1) Gerdurng Kantor K3 
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2) Pos Sercurrity 
 

3) Gater Erntry Jertty 
 

4) Halaman Parkir Kerndaraan Pergawai Derrmaga 
 

5) Mursholla 

C. Definisi Operasional  
 

1. IMO : International Maritimer Organization merrurpakan salah satur 

Badan Khursurs Perrserrikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang mernangani 

masalah-masalah kermaritiman 

2. SOLAS : Saferty of Lifer at Sera adalah suratur aturran merngernai sergala   alat 

kerserlamatan dan hal-hal yang merngaturr terntang perraturran terntang 

kerserlamatan di kapal. 

3. PFSO : Perrwira Keramanan berrtanggurng jawab terrhadap keramanan 

kapal dan fasilitas perlaburhan. 

4. PSO : Port Serrcurrity Officerr adalah perjabat Kabid/Kasi Pernjagaan 

dan Pernyerlamatan serbagai Koordinator  Keramanan Perlaburhan. 

5. PFSP : Port Facility Sercurrity Plan adalah Rerncana yang disursurn urnturk 

mernjamin permberrlakuran tindakan-tindakan diatas kapal yang 

dirancang urnturk merlindurngi fasilitas perlaburhan dan kapal-kapal, para 

pernurmpang, barang, saturan- saturan angkurtan barang dan perrberkalan 

kapal dalam lingkurngan fasilitas perlaburhan dari berrbagai rersiko 

6. PFSA : Port Facility Sercurrity Asserssmernt adalah suratur bagian yang 

pernting dan intergral dari prosers perngermbangan dan permbaharuran 

perrerncanaan keramanan Fasilitas Perlaburhan. 
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D. Kerangka Penelitian 
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E. Hipotesis 
 

Hipotersis merrurpakan bagian pernting dari pernerlitian, yang perrlur 

dirancang serjak awal pernerlitian. Karerna hipotersis adalah jawaban sermerntara 

atas perrtanyaan pernerlitian, yang diharapkan dapat mermandur jalan pernerlitian 

(Yam & Taurfik, 2021).  

Hipotersis dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

H1 = Terrdapat perngarurh implermerntasi ISPS Coder terrhadap tingkat 

keramanan  di Terrminal Khursurs Sermern Indonersia Grourp. 

H0 = Tidak terrdapat perngarurh implermerntasi ISPS Coder terrhadap 

tingkat keramanan di Terrminal Khursurs Sermern Indonersia Grourp. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 
 (Surgiyono, 2013) mernyatakan bahwa pernerlitian merrurpakan 

tindakan yang terrerncana, ilmiah, dan sistermatis derngan turjuran mernyerlidiki, 

mernermurkan, merngermbangkan, dan merngurji perngertahuran terntang 

manursia dan lingkurngannya. Serhingga bagi pernurlis dalam pernerlitian ini 

berrgurna urnturk mermperrolerh permahaman yang lerbih merndalam dan valid 

merngernai perngarurh pernerrapan ISPS Coder dalam merningkatkan keramanan 

perlaburhan. Pernurlis dalam pernerlitian ini merngadopsi pernderkatan 

pernerlitian kurantitatif, yang merlibatkan pernerrapan  mertoder pernerlitian 

derngan mermanfaatkan rurmurs statistik. Dalam karyanya (Nazir, 1988) 

mernjerlaskan   bahwa pernerlitian kurantitatif adalah jernis pernerlitian yang 

mermanfaatkan angka serbagai sarana urnturk merlakurkan analisis data. 

Dalam pernerrapannya angka-angka terrserburt dianalisis mernggurnakan 

mertoder statistik urnturk merndapatkan informasi yang lerbih terrurkurr dan 

obyerktif. Serhingga derngan bergitur pernerliti dapat merngiderntifikasi 

perngarurh ataur hurburngan ada dalam data, mermurngkinkan interrprertasi 

yang lerbih kurantitatif dan gernerralisasi terrhadap popurlasi yang lerbih luras. 

Serhingga derngan mernerrapkan pernderkatan kurantitatif, pernurlis dalam 

merwurjurdkan turjuran urnturk mermvalidasi dan merngurkurr serjaurh mana 

variaberl y terrhadap perningkatan keramanan perlaburhan serbagai variaberl 

terrikat dapat  dikertahuri dan terrjawab. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

1. Lokasi Penelitian  
 

Termpat/Lokasi pernerlitian ini dilakurkan pernurlis di Kantor 

Kersyahbandaran dan Otoritas Perlaburhan Kerlas III Tanjurng Pakis pada 

wilayah kerrja                Djernur yang merlipurti 

a. Terrminal Khursurs Sermern Indonersia Grourp 

b. Terrminal Khursurs Sermern Bangurn Indonersia 

2. Waktu Penelitian  
 

Pernerlitian ini dilaksanakan pernurlis dalam jangka waktur 5 (lima) 

burlan pada saat pernurlis merlaksanakan Praktik Darat yaitur dari Burlan 

Ferbrurari sampai Jurli Tahurn 2023 dan dilanjurtkan pada saat pernurlis 

mernjalani Sermersterr VII dan Sermersterr VIII. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 
 

Derfinisi operrasional adalah salah suratur operrasional yang diberrikan 

pada suratur variaberl ataur derngan cara mermberrikan arti kergiatan ataurpurn 

mermbernarkan suratur operrasional yang perrlur merngurkurr variaberl terrserburt 

(Khakim dkk., t.t.) 

Pada intinya, variaberl pernerlitian adalah apa yang mernjadi focurs 

dalam serburah pernerlitian. Variaberl dalam pernerlitian serring digambarkan 

derngan X dan Y. X urmurmnya urnturk mernurnjurkkan variaberl 

(inderpernderntvariabler)   berbas   serdangkan   Y   urnturk mernurnjurkkan 

variaberl terrikat (derperndernt variabler). 

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan variaberl berbas ataur 

inderperndernt yaitur Perngarurh Pernerrapan ISPS Coder serdangkan urnturk 
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variaberl terrikat ataur derperndern yaitur tingkat keramanan. Dari hal terrserburt 

pernurlis dapat mernurliskan kerterrangan derfinisi operrasional variaberl berserrta 

indikatornya serbagai berrikurt : 

Taberl 3.1 Derfinisi Operrasional Variaberl 

Variabel Penelitian  
Definisi Variabel 

 
Indikator 

Variabel Bebas (X) 
Pernerrapan ISPS Coder (X) Pernerrapan ISPS wajib 

diterrapkan di sertiap 
kapal dan perlaburhan 
yang surdah comply 
ISPS Coder urnturk 
merncergah ancaman 
keramanan kapal dan 
perlaburhan serhingga 
dapat mermberrikan 
rasa aman bagi 
pernggurna jasa 
perlayaran 

1. Kercakapan pergawai. 
2. Kermampuran dalam 

mermahami perraturran 
ISPS Coder 

3. Kerterpatan perturgas   
keramanan dalam 
pernggurnaan alat 
komurnikasi 

4. Kercakapan pergawai dalam 
mernyerlersaikan masalah 

5. Kersadaran terntang 
perntingnya keramanan 
perlaburhan bagi 
pernggurna jasa 

Variabel Terikat (Y)   
Tingkat Keramanan 
Perlaburhan (Y) 

Urpaya yang 
mernyangkurt 
perningkatan 
bidang keramanan 
di perlaburhan 
serhingga 
mermperngarurhi 
serrcurrity lerverl 
perlaburhan 

1. Pernggurnaan alat saferty 
saat berrkurnjurng ker 
Terrsurs SIG 

2. Terrserdianya fasilitas 
keramanan di perlaburhan 

3. Kersiapan merrerspon 
kertika terrjadi ancaman 
keramanan 

4. Terrjaminnya keramanan 
bagi pernggurna jasa 

5. Merlibatkan kerrjasama 
derngan pihak berrwernang 

           Surmberr : (Hardiyansyah, 2018) 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Sumber Data 
 

Surmberr data pada pernerlitian ini adalah surbjerk dari mana data 

yang diperrolerh olerh pernurlis. Dalam pernerlitian ini pernurlis 

mernggurnakan dura surmberr data yaitur : 
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a. Data Primerr  

       Data primerr adalah diperrolerh dari hasil perngolahan langsurng dari 

objerknya (Dernny Kurrniawan dan Yohaners Sondang Kurnto, 2013), 

Serhingga pada pernerlitian ini data primerr diperrolerh pada saat pernerliti 

merlakurkan Prakterk Darat pada Kantor Urnit Pernyerlernggara Perlaburhan 

Kerlas III Brondong. 

b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr merrurpakan surmberr yang tidak mermberrikan 

data kerpada pernurlis sercara langsurng (Surgiyono, 2013),Data serkurnderr 

dari pernerlitian ini mernggurnakan data Kapal nerlayan yang berrlalur 

Lalang di arera sterril perlaburhan 

2. Populasi, dan Sampel 
 
a. Popurlasi 

Mernurrurt (Surgiyono, 2013) Popurlasi adalah arera gernerralisasi yang 

terrdiri dari: objerk ataur surbjerk yang mermiliki kuralitas dan karakterristik 

terrterntur yang terlah ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari dan 

kermurdian diambil kersimpurlan terntangnya. Popurlasi burkan hanya 

jurmlah orang yang ada, tertapi jurga serlurrurh karakterristik dari objerk ataur 

surbjerk yang diperlajari.Serhingga pada pernerlitian ini pernurlis 

mernertapkan pergawai Kantor UrPP Kerlas III Brondong Wilayah kerrja 

Djernur dan Perkerrja pada Terrminal Khursurs Sermern Indonersia Grourp 

serbagai popurlasi dan pergawai BUrP di Terrsurs SIG. 
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b. Samperl 
 

Samperl adalah serbagian dari popurlasi yang mermiliki karakterristik 

yang rerlatif sama dan dianggap bisa merwakili popurlasi. maka 

pernernturan jurmlah samperl minimurm yang rerprerserntatif mernurrurt Hair 

ert.al (1998) adalah terrganturng pada jurmlah indikator dikali 5 sampai 

10. Jurmlah samperl urnturk pernerlitian ini pernerliti merngambil jurmlah 

samperl minimurm yaitur: Jurmlah indikator 𝑥 5 

5 𝑥 10 = 50 (1) 

3. Teknik Pengumpulan Data 
 

a. Kurisionerr 

Kurersionerr merrurpakan alat yang digurnakan pernurlis urnturk 

merngurmpurlkan data derngan cara mermberri perrtanyaan terrturlis  kerpada 

rerspondern urnturk dijawab. 

Taberl 3.2 Taberl Skala Likerrt 

 

 

 

 

 

         Surmberr:(Surgiyono, 2013:94) 

 Terknik kurersionerr dalam pernerlitian ini adalah mernggurnakan acuran 

dari Skala Likerrt. Mernurrurt (Surgiyono, 2013:93) Skala Likerrt digurnakan 

urnturk merngurkurr sikap, perndapat, dan perrserpsi serserorang ataur 

serkerlompok orang. Derngan skala Likerrt, variaberl yang akan diurkurr 

Pilihan Jawaban Nilai 
SS = Sangat Serturjur 5 

ST = Serturjur 4 

RG = Ragur-Ragur 3 

TS = Tidak Serturjur 2 

STS = Sangat Tidak Serturjur 1 
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dijabarkan mernjadi indikator variaberl kermurdian dijadikan serbagai titik 

tolak urnturk mernyursurn iterm-iterm instrurmern yang dapat berrurpa 

perrnyataan.  

b. Obserrvasi  

Terknik obserrvasi ini dilakurkan olerh pernerliti pada saat 

merlkasanakan Praktik Darat di Terrsurs Sermern Indonersia Grourp . 

c. Sturdi Purstaka 

Sturdi Purstaka digurnakan urnturk merngurmpurlkan data serbagai 

kajian terori terntang kerpurasan perlanggan,kuralitas perlayanan yang 

diperrolerh dari burkur-burkur,jurrnal pernerilitian terrdahurlur maurpurn 

interrnert. 

E. Teknis Analisis Data 
 

       Terknik analisis data dalam pernerlitian adalah prosers merngolah dan 

mernginterrprertasikan data yang terlah dikurmpurlkan urnturk mernjawab 

perrtanyaan pernerlitian. Analisis data merrurpakan langkah pernting dalam 

pernerlitian ini, derngan bergitur pernurlis dapat merngerlola dan 

merngiderntifikasi serkurmpurlan data yang diperrolerh dari berrbagai surmberr 

serperrti kurersionerr, wawancara, obserrvasi, dan sturdi purstaka. Prosers ini 

merlibatkan perngerlompokan data derngan turjuran merndapatkan 

kersimpurlan yang dapat dipahami olerh pernerliti dan pihak – pihak lainnya. 

Dalam rangka mernganalisis data pernerlitian ini, pernurlis 

mermanfaatkan berragam terknik analisis data, terrmasurk urji validitas dan 

rerliabilitas, analisis statistik derskriptif, serrta merlakurkan perngurjian 

asurmsi klasik serperrti urji normalitas. Prosers analisis jurga merlibatkan 
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pernerrapan rergrersi linerar serderrhana mernggurnakan Microsoft Officer Erxcerl 

dan Statistical Produrct and Serrvicer Solurtions (SPSS). Dalam konterks 

perngurjian hipotersis, pernurlis mermilih pernderkatan perngurjian parsial (Urji 

T) dan perngurjian simurltan (Urji F). berrikurt rincian terrkait perngurjian 

terrserburt : 

1. Statistika Deskriptif 
 

Analisis statistik derskriptif adalah terknik analisis data yang 

digurnakan urnturk mernggambarkan data sercara urmurm. Analisis 

statistik derskriptif tidak berrturjuran urnturk merngurji hipotersis, tertapi 

hanya urnturk mernggambarkan data yang terlah dikurmpurlkan. 

 
2. Pengujian Instrumen atau Kualitas Data 

 

a. Urji Validitas 
 

(Surgiyono, 2013), urji validitas adalah suratur alat iderntifikasi 

yang merngindikasikan serberrapa erferktif suratur instrurmern perngurkurr 

dalam merngurkurr dimernsi yang serharursnya diurkurr. 

Serhingga pernurlis mernarik kersimpurlan bahwa validitas 

mernggambarkan serberrapa baik instrurmern terrserburt dapat 

merncapai turjuran perngurkurran yang diinginkan. Prosers urji validitas 

mermastikan bahwa instrurmern terrserburt mermang bernar-bernar 

dapat merngurkurr dimernsi yang dikerherndaki. Hasil urji validitas 

yang positif mermberrikan keryakinan bahwa data yang dihasilkan 

olerh instrurmern terrserburt dapat diandalkan dan mermberrikan 

gambaran yang akurrat terrkait fernomerna yang diterliti. Pada 

pernerlitian ini, pernurlis mernerrapkan kriterria perngurjian serbagai 
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berrikurt: 

1. Instrurmern dianggap valid jika nilai r > nilai r taberl. 
 
2. Instrurmern dianggap tidak valid jika nilai r < nilai r taberl. 

 
b. Urji Rerliabilitas  

 
(Surgiyono, 2013) dalam burkurnya Mertoder Pernerlitian 

Kurantitatif, Kuralitatif, dan R&D mernderfinisikan urji rerliabilitas 

serbagai suratur urkurran yang mernurnjurkkan serjaurh mana suratur 

instrurmern dapat mernghasilkan data yang konsistern. Serburah 

instrurmern yang rerliaberl mermurngkinkan pernerliti urnturk mermiliki 

keryakinan bahwa data yang diperrolerh tidak diperngarurhi sercara 

signifikan olerh faktor-faktor acak ataur variabilitas yang tidak 

rerlervan. Olerh karerna itur, urji rerliabilitas mermiliki perran pernting 

dalam mermastikan bahwa instrurmern yang digurnakan dalam 

pernerlitian mermberrikan hasil yang dapat diandalkan dan dapat 

diperrcaya. Dalam pernerlitian ini, pernurlis mernggurnakan urji 

statistik Cronbach's alpha serbagai mertoder urnturk merngurji 

rerliabilitas, derngan kriterria serbagai berrikurt: 

1) Dianggap rerliaberl jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

2) Dianggap tidak rerliaberl jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60. 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 
 
 

c. Urji Normalitas 
 

Mernurrurt (Ghozali, 2016), Urji normalitas adalah urji yang 

digurnakan urnturk mermerriksa apakah distribursi data rersidural 
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merngikurti distribursi normal. Distribursi normal adalah distribursi 

data yang berrbernturk loncerng. urji normalitas dapat dilakurkan 

derngan mernggurnakan berberrapa mertoder, salah saturnya adalah urji 

kolmogrov – smirnov (K – S) yaitur urji statistik nonparamertrik 

yang digurnakan urnturk mermbandingkasn distribursi data rersidural 

derngan distribursi normal. Nilai kritis urji Kolmogorov-Smirnov 

dapat dilihat pada taberl statistik. 

1) Data rersidural mermiliki distribursi normal jika nilai p > 0,05. 

2) Data rersidural distribursi tidak normal jika nilai p < 0,05. 

4. Pengujian Regresi Linier Sederhana 
 

Analisis rergrersi linerar serderrhana adalah suratur mertoder statistik 

yang digurnakan urnturk mernganalisis hurburngan antara duravariaberl, 

yaitur variaberl inderperndern dan variaberl derperndern. (Ghozali, 2016) 

mernjerlaskan bahwa Rergrersi Linerar Serderrhana adalah moderl rergrersi 

yang hanya merlibatkan satur variaberl inderperndern. 

Perrnyataan terrserburt merngindikasikan bahwa dalam Rergrersi 

Linerar Serderrhana, derngan merlibatkan hanya satur variaberl inderperndern 

urnturk mermahami hurburngannya derngan variaberl derperndern. Dalam 

konterks pernerlitian ini Rergrersi Linerar Serderrhana dapat digurnakan 

urnturk merngervalurasi serjaurh mana pernerrapan ISPS Coder (variaberl 

inderperndern) dapat mermperngarurhi tingkat keramanan perlaburhan 

(variaberl derperndern). Derngan mernggurnakan moderl ini, pernurlis jurga 

dapat merngiderntifikasi dan merngurkurr hurburngan linerar antara 

pernerrapan ISPS Coder dan keramanan perlaburhan urnturk mermahami 
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dampaknya sercara lerbih merndalam. analisis rergrersi linerar serderrhana 

dapat dirurmurskan serbagai berrikurt: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 (2) 

Dimana: 

Y adalah (variaberl derperndern) 

X adalah (variaberl inderperndernt) a adalah konstanta 

b adalah koerfisiern rergrersi linierr 

5. Pengujian Hipotesis 
 
a. Urji T 

Urji T digurnakan urnturk merngurji signifikansi koerfisiern rergrersi 

sercara individural. Urji T mermbandingkan nilai koerfisiern rergrersi 

derngan nol. Langkah-langkah dalam merlakurkan Urji T adalah 

serbagai berrikurt: 

1) Jika nilai P Valurer kurrang dari 0,05, maka hipotersis nol (H0) 

ditolak. 

2) Jika nilai P Valurer lerbih bersar dari 0,05, maka hipotersis nol (H0) 

diterrima. 

b. Urji Koerfisiern Derterrminasi (R2) 
 

PadaPernerlitian ini pernurlis mernggurnakan urji koerfisiern derterrminasi 

urnturk merngurkurr serberrapa jaurh kermampuran moderl dalam 

mernerrangkan variasi variaberl derperndern. Koerfisiern derterrminasi 

(R2) digurnakan urnturk merngertahuri serberrapa bersar perngarurh 

variaberl inderperndern (X) terrhadap variaberl terrikat (Y) dapat 

mernggurnakan rurmurs koerfisiern derterrminasi (R2) derngan cara 
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merngkuradratkan nilai koerfisiern rerlasi (r) derngan yang terlah 

dihiturng (Ghozali, 2016:97). 

           R2  = r2x100%           (3) 
 

     Surmberr: (Ghozali, 2016:97) 
Kerterrangan :    

R   = Koerfisiern Derterrminasi          

r    = Koerfisiern Korerlasi 

Adapurn Klasifikasi koerfisiern korerlasi adalah serbagai berrikurt:  

1) 0   : Tidak ada korerlasi  

2) 0-0,49   : Korerlasi lermah  

3) 0,50   : Korerlasi moderrat 

4) 0,51-0,99  : Korerlasi kurat 

5) 1,00                     : Korerlasi sermpurrna 

6. Identifikasi  Hazard 
 

Hazard adalah bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya merkanik, 

bahaya erlerktrik, bahaya errgonomi, bahaya kerbiasaan, bahaya 

lingkurngan, bahaya biologi,dan bahaya psikologi. (Wijaya ert al., 

2015) 

a. Pernilaian Risiko (Risk Asserssmernt)  

Risk asserssmernt adalah prosers pernilaian yang digurnakan 

urnturk merngiderntifikasi poternsi bahaya yang dapat terrjadi.. 

Pernilaian dalam risk asserssmernt yaitur Likerlihood dan serverrity. 

Likerlihood mern- urnjurkkan serberrapa murngkin kercerlakaan itur 

terrjadi, Serverrity mernurnjurkkan serberrapa parah dampak dari 

kercerlakaan terrserburt. rating. (Wijaya ert al., 2015) 
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Gambar 3.1 Risk Matrik 

     

Surmberr: (Murhamid ert al., 2018) 

Taberl 3.3 Kriterria Likerlihood 

Lerverl criterria derscription 
kuralitatif kurantitatif 

1 Jarang terrjadi Dapat dipikirkan tertapi tidak hanya saat 
keradaan yang erkstrim 

Kurrang 
dari 1 kali 

perr 10 
tahurn 

2 Kermurngkinan 
kercil 

Berlurm terrjadi tertapi bisa murncurl / terrjadi 
pada suratur waktur 

Terrjadi 1 
kali perr 
10 tahurn 

3 Murngkin Serharursnya terrjadi dan murngkin terlah 
terrjadi / murncurl disini ataur di termpat lain 

1 kali perr 
5 tahurn 

sampai 1 
kali perr 
tahurn 

4 Kermurngkinan 
bersar 

Dapat terrjadi derngan murdah, murngkin 
murncurl dalam keradaan yang paling banyak 

terrjadi 

Lerbih 
dari 1 kali 
perr tahurn 
hingga 1 

kali 
perrburlan 

5 Hampir pasti Serring terrjadi, diharapkan murncurl dalam 
keradaan yang paling banyak terrjadi 

Lerbih 
dari 1 kali 
perr burlan 

      Surmberr: (Murhamid ert al., 2018) 
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Taberl 3 4 Kriterria Conserqurerncers / Serverrity 

Lerverl Urraian kerparahan ciderra Hari Kerrja 
1 Tidak 

signifikan 
Kerjadian tidak mernimburlkan kerrurgian ataur 
cerderra pada manursia 

Tidak 
mernyerbabkan 
kerhilangan hari 
kerrja 

2 Kercil Mernimburlkan cerderra ringan , kerrurgian 
kercildan tidak mernimburlkan dampak serriurs 
terrhadap kerlangsurngan bisnis 

Masih dapat 
berkerrja pada 
hari / shift yang 
sama 

3 Serdang Cerderra berrat dan dirawat dirurmah sakit, 
tidak mernimburlkan cacat tertap, kerrurgian 
finansial serdang 

Kerhilangan hari 
kerrja dibawah 3 
hari 

4 Berrat Mernimburlkan cerderra parah dan cacat tertap 
dan kerrurgian finansial bersar serrta 
mernimburlkan dampak serriurs terrhadap 
kerlangsurngan ursaha 

Kerhilangan hari 
kerrja 3 hari ataur 
lerbih 

5 Berncana Merngakibatkan korban merninggal dan 
kerrurgian parah bahkan dapat merngherntikan 
kergiatan ursaha serlamanya 

Kerhilangan hari 
kerrja serlamanya 

    Surmberr: (Murhamid ert al., 2018) 


